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Abstract: The purpose of this study is to determine the differences in the ability to understand 

mathematical concepts of students who are taught by using inductive approaches and conventional 

learning and the differences in the ability to understand mathematical concepts of students who 

have high and low self-confidence. In addition, this study aims to determine the effect of the 

interaction between learning approaches and self-confidence on the ability to understand 

mathematical concepts. This research was carried out at SDN Pasauran 1, Cinangka District. The 

method used in this research is a quasi-experimental design with 2x2 level treatment. The data 

collection technique was a concept understanding test and a student self-confidence questionnaire. 

Testing the research hypothesis using two-way analysis of variance. Before testing the hypothesis, 

the data must meet the assumptions of normality and homogeneity, the test results show that the 

data is normally distributed and homogeneous. The results of the two-way analysis of variance test 

show that: there is a significant difference between students who are taught through inductive 

approach learning and conventional learning, there is a significant difference between students who 

have high and low self-confidence, there is an interaction effect between the learning approach and 

self-confidence on the ability to understand mathematical concepts and there are differences in the 

ability to understand mathematical concepts between students who are taught through inductive and 

conventional learning approaches, both for students who have high and low self-confidence. 

 

Keywords: inductive approach, mathematical understanding, self-confidence. 

 

 

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan kemampuan pemahaman 

konsep matematik siswa yang dibelajarakan dengan pembelajaran pendekatan induktif dan 

pembelajaran konvensional serta perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematik siswa yang 

memiliki self-confidence tinggi dan rendah. Selain itu, peneltian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh interaksi antara pendekatan pembelajaran dan self-confidence terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematik. Penelitian ini di laksanakan di SDN Pasauran 1 Kecamatan 

Cinangka. Metode yang digunaan dalam penelitian ini yaitu eksperimen semu denagan rancangan 

treatment by level 2x2. Teknik pengumpulan data yaitu tes pemahaman konsep dan angket self-

confdence siswa. Pengujian hipotesis penelitian menggunakan analisis varians dua jalan. Sebelum 

dilakukan pengujian hipotesis terlebih dahulu data harus memenuhi asumsi normalitas dan 
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homogenitas, hasil pengujian menunjukan bahwa data berdistribusi normal dan homogen. Hasil uji 

analisis varians dua jalan menunjukkan bahwa: terdapat pesrbedaan secara sisgnifikan antara siswa 

yang diajar melalui pembelajaran pendekatan induktif dan pembelajaran konvensional, terdapat 

perbedaan secara signifikan anatar siswa yang memiliki self-confidence tinggi dan rendah, terdapat 

pengaruh interaksi antara pendekatan pembelajaran dan self-confidence terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematik serta terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep 

matematik antara siswa yang diajar melalui pembejaran pendekatan induktif dan konvensional baik 

pada siswa yang memiliki self-confidence tinggi maupun rendah. 

 

Kata kunci : pendekatan induktif, pamahaman matematis, self-confidence.  
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PENDAHULUAN 

Bagi sebagian besar siswa 

mempelajari matematika dianggap sesuatu 

yang sulit, memahami dan 

mengaplikasikannya bahkan menjadi hal 

yang problematis(Cooke, 2007). Sifat 

matematika yang abstrak memberikan 

berbagai hambatan kepada siswa terutama 

dalam memahami konsep matematika 

(Sari dkk., 2021). Kesulitan siswa dalam 

memahami konsep-konsep matematika 

berakibat pada rendahnya pencapaian 

siswa di bidang matematika. Tidak 

berlebihan jika rendahnya pemahaman 

konsep siswa disinyalir turut 

mempengaruhi prestasi belajar siswa 

dalam bidang matematika secara 

keseluruhan. 

Hasil studi PISA mengungkap bahwa 

dalam literasi matematika, Indonesia 

menempati urutan ke-73 dari 78 Negera 

dengan nilai rata-rata 379 di bawah standar 

ketentuan PISA yaitu 500 (OECD, 2019). 

Salah satu indikator PISA untuk mengukur 

literasi matematika yaitu kemampuan 

menggunakan konsep matematika dalam 

pemecahan masalah (Aditomo dan Felicia, 

2018). Agar dapat menggunakan konsep 

matematika dalam pemecahan masalah, 

sisiwa perlu memilki kemampuan 

pemahaman konsep matematik. 

Sebagaimana dinyatakan Lambertus 

(2016) kemampuan pemahaman konsep 

matematik adalah dasar pemikiran dalam 

memecahkan masalah matematika dan 

masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

Menurut Wardhani, (2008) 

pemahaman konsep merupakan 

kemampuan dalam menjelaskan hubungan 

antar-konsep dan pengaplikasian konsep 

atau algoritma secara luwes, efisien, akurat 

dan tepat dalam penyelesaian masalah. 

Untuk mengukur kemampuan pemahaman 

konsep siswa menurut (Saleh & Yumiati, 

2019) dapat digunakan beberapa indikator 

sebagai berikut: 1) mendefinisikan konsep 

secara lisan dan tertulis; 2) membuat 

contoh dan bukan contoh; 3) menggunakan 

berbagai simbol untuk menyatakan sebuah 

konsep; 4) mengubah bentuk representasi 

dalam berbagai bentuk; 5)mengidentifikasi 

karakteristik konsep; 6) membandingkan 

berbagai konsep; dan 7) 

menginterpretasikan konsep. Pemahaman 

konsep sangat penting bagi siswa dalam 

belajar matematika karena suatu konsep 

matematika berkaitan erat dengan konsep 

matematika yang lainnya. Oleh karena itu 

agar kemampuan pemahaman konsep 

matematik siswa dapat meningkat 

diperlukan metode atau pendekatan 

pemabelajaran yang dapat melatih 

kemampuan berrpikir siswa. 

Salah satu pendekatan pembelajaran 

yang berpusat pada siswa dan melatih 
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kemampuan berpikir serta disinyalir 

efektif dalam mengajarkan konsep 

matematika yaitu pendekatan induktif 

(Dell’Olio dan Donk, 2007; Silver dkk., 

2007; Joyce,  Weil dan Calhoun, 2015). 

Menurut Sagala (2006) pendekatan 

induktif merupakan pendekatan pengajaran 

yang bermula dengan menyajikan 

sejumlah keadaan khusus kemudian dapat 

disimpulkan menjadi suatu fakta, prinsip 

atau aturan. Pendekatan induktif disusun 

berdasarkan teori konstruktivisme yang 

memungkinkan siswa membangun 

pengetahuannya sendiri melalui 

pengalaman (Rudyanto, 2017). Kontruksi 

pengetahuan yang dilakukan melalui 

pengalaman langsung memberikan 

pembelajaran yang mendalam kepada 

siswa sehingga materi-materi yang dipejari 

dapat dipahami dengan baik 

Pembelajaran matematika dengan 

fokus pada pemahaman konsep menurut 

Sari (2018) dapat dilakukan melalui 

pendekatan induktif. Sejalan dengan 

pendapat tersebut Warimun dan 

Murwaningsih (2015), Mokmin dan 

Masood (2015), Wardani dan Kusuma 

(2020) berpendapat bahwa pembelajaran 

dengan pendekatan induktif diduga sangat 

efektif untuk mengajarkan pemahaman 

konsep.  

Selain penggunaan pendekatan 

pembelajaran yang tepat. Terdapat aspek 

lain yang turut mempengaruhi prestasi 

belajar dan kemampuan pemahaman 

matematik, aspek tersebut adalah self-

confidence (Nufus dkk., 2018). Self-

confidence dimaknai sebagai keyakinan 

untuk percaya pada kemampuan diri 

sendiri dalam menyelesaikan tugas 

betapapun menantang dan sulitnya 

(Joseph, 2017). Suhardita (2011) 

mengungkapkan bahwa self-confidence 

adalah keyakinan pada kemampuan diri 

dan kesadaran penuh akan kemampuan 

yang dimiliki untuk lebih 

mengimplementasikannya secara efektif. 

Dengan kata lain, siswa yang memiliki 

self-confidence yang baik cenderung 

mengaktualisasikan potensinya sebagai 

kemampuan internal yang berdampak pada 

prestasi belajarnya. Hal ini didukung oleh 

pendapat Satnkov, dkk. (2012) yang 

menyatakan bahwa self-confidence 

merupakan aspek nonkognitif yang 

memiliki korelasi tinggi terhadap prestasi 

matematika.  

Selain mempengaruhi prestasi belajar 

self-confidence menentukan keberhasilan 

siswa dalam belajar matematika. 

Sebagaimana dinyatakan Hannula, dkk., 

(2004) bahwa tingkat self-confidence 

memilki hubungan yang postif terhadap 

prestasi matematika dan dalam belajar 

matematika. Artinya self-confidence tidak 

hanya mempengaruhi prestasi tetapi juga 
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berpengaruh terhadap keberhasilan siswa 

dalam menyelesaikan tugas-tugas 

belajarnya.  

Siswa dengan self-confidence tinggi 

memilki motivasi kuat dan lebih 

menyuakai belajar matematika sehingga 

tercapai pembelajaran matematika yang 

optimal (Amry & Syahputra, 2017; 

Ramadhani, 2018). Motivasi dalam belajar 

matematika dan kesukan terhadap 

matematika sangat penting bagi siswa, 

terutama ketika mengikuti kegiatan belajar 

yang menitik beratkan pada keaktifan dan 

melibatkan proses berpikir seperti 

pembelajaran induktif. Sejalan dengan itu 

Aisyah (2016) mengungkapkan bahwa 

siswa yang memiliki self-confidence 

tinggi, mampu melewati rangkaian proses 

yang disajikan pada pembelajaran dengan 

pendekatan induktif. 

Sementara itu, siswa dengan self-

confidence rendah cenderung gugup 

mempelajari hal-hal baru dalam 

matematika, menganggap semua materi 

matematika sulit, merasa bahwa mereka 

secara alami lemah dalam matematika dan 

lebih khawatir tentang matematika 

daripada mata pelajaran lainnya (Foster, 

2016). Menurut OECD (2016) siswa 

dengan self-confidence rendah 

menganggap bahwa memberikan lebih 

banyak usaha untuk menyelesaikan tugas-

tugas tertentu dalam belajar matematika 

merupakan hal yang membuang-buang 

waktu dan mereka cenderung kurang 

terlibat dalam proses belajar di kelas. 

Berdasarkan karakteristik siswa dengan 

self-confidence rendah, diduga bahwa 

pendekatan pembelajaran induktif 

cenderung tidak menguntungkan bagi 

mereka.  

Self-confidence dapat ditumbuhkan 

dan dipelajari dalam proses pembelajaran 

(Amelia, 2016). Untuk menumbuhkan self-

confidence yang baik perlu dilakukan 

suatu aktivitas pembelajaran yang 

menekankan pada proses berpikir secara 

kritis dan analitis dalam mencari dan 

menemukan sendiri jawaban dari suatu 

permasalahan (Purwasih, 2015). Hal ini 

sejalan dengan pembelajaran induktif yang 

pada prosesnya mengarahkan siswa untuk 

berpikir ktitis dan analitis dalam 

melakukan penemuan terhdap suatu rumus 

atau aturan matematika (Muliana, 2019). 

Melalui pembelajaran induktif 

mempermudah siswa mempelajari konsep-

konsep matematika (Saharan & Sharma, 

2008), sehingga memberikan peluang yang 

tinggi kepada siswa untuk mencapai 

keberhasilan dalam belajar matematika 

terutama memahami konsep-konsep 

matematika. Çiftçi & Yıldız (2019) 

mengemukakan bahwa setiap keberhasilan 

yang dicapai oleh siswa dalam matematika 

memberikan pengaruh positif terhadap 
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tingkat self-confidence yang dimiliki 

begitupun sebaliknya. Berdasarkan pada 

permasalahan tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk mengungkap pengaruh 

pembelajaran pendekatan induktif dan self-

confidence siswa terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematik serta 

mengkaji interaksi antara pendekatan 

pembelajaran dan self-confidence terhadap 

kemampuan pemahaman konsep 

matematik siswa sekolah dasar.  

      

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu metode eksperimen. 

Metode penelitian eksperimen yang di 

maksud adalah kuasi-eksperimen. Pada 

penelitian ini terdapat dua kelompok yang 

diberikan perlakuan berbeda. Kelompok 

pertama diberikan perlakuan berupa 

pembelajaran induktif disebut kelompok 

(eksperimen). Kelompok kedua diberi 

perlakuan berupa pembelajaran 

konvensional disebut kelompok (kontrol). 

Tiap kelompok dibagi dalam dua kategori 

berdasarkan tingkat self-confidence yang 

dimiliki, yaitu siswa dengan self-

confidence tinggi dan rendah.  

Desain yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu desain factorial dengan 

rancangan treatment by level 2x2. Secara 

visual  digambarkan sebagai berikut: 

Tabel 1. Treatment By Level 2x2 

Self-Confidence Pendekatan Pembelajaran 

Pendekatan Induktif (A1) Konvensional 

(A2) 

Tinggi (                  

Rendah (                  

Populasi dalam penelitian ini yaitu 

seluruh siswa kelas V SDN Pasauran 1 

Kecamatan Cinangka. Peneltuan sampel 

dalam penelitian dilakukan secara acak. 

Melalui penyampelan acak dengan cara di 

undi diperoleh 2 kelas yaitu kelas V-A 

yang terdiri dari 24 siswa dan kelas V-C 

terdiri dari 24 siswa. Kedua kelas tersebut 

ditentukan secara acak untuk menentukan 

keas eksperimen dan kelas kontrol, kelas 

V-A terpilih sebagai kelas eksperimen 

yang memperoleh pemebelajaran 

pendekatan induktif dan kelas V-B sebagai 

kelas kontrol yang memperoleh 

pembelajaran konvensional. masing-

masing kelas sebelum diberikan perlakuan 

terlebih dahulu dikategorikan berdasarkan 

tingkat self-confidence. Untuk menentukan 

kelompok tinggi dan rendah diambil 

sebanyak 27% dari data teratas dan 27% 
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dari data terbawah (Anthony dan Susan: 

2014). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data hasil penelitian yang diperoleh 

terlebih dahulu dianalias secara deskriptif, 

hasil analisis deskriptif diperlihatkan 

melalui tabel 2. 

Tabel 2. Deskriptif Statistik Kemampuan Pemahaman Konsep Matematik 

 

Kelompok Self_confidence Mean Std. Deviation N 

Induktif 

Tinggi 94.50 3.928 8 

Rendah 71.63 9.349 8 

Total 83.06 13.694 16 

Konvensional 

Tinggi 74.75 6.798 8 

Rendah 79.50 5.127 8 

Total 77.13 6.313 16 

Total 

Tinggi 84.63 11.523 16 

Rendah 75.56 8.342 16 

Total 80.09 10.914 32 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif 

pada tabel 4.5 dapat diketahui kelompok 

siswa yang diajar melalui pembelajaran 

pendekatan induktif (A1) memperoleh nila 

rata-rata hasil tes pemahaman konsep 

matematik lebih tinggi daripada kelompok 

siswa yang diajar melalui pembelajaran 

konvensional (A2). Perbedaan rata-rata 

hasil tes pemahaman konsep matematik 

kelompok siswa yang diajar melalui 

pembelajaran pendekatan induktif dan 

kelompok siswa yang diajar melalui 

pembelajaran konvensional dapat dilihat 

pada diagram berikut ini: 

Berdasarkan diagram pada gambar 4.1 

dapat diketahui bahwa kelompok siswa 

yang diajar melalui pembelajaran 

pendekatan induktif memproleh nilai rata-

rata sebesar 83.06 sedangkan kelompok 

siswa yang diajar melalui pembelajaran 

konvensional memperoleh nilai rata-rata 

sebesar 77.13. Berdasarkan perolehan nilai 

rata-rata hasil tes pemahamn konsep 

masing-masing masing kelompok 

Gambar 1. Rata-rata Hasil Tes 

Pemahaman Konsep Berdasarkan 

Kelompok 
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perlakuan maka dapat dinyatakan bahwa 

kemampuan pemahaman konsep 

matematik siswa yang memperoleh 

pembelajaran pendekatan induktif lebih 

baik daripada siswa yang memperoleh 

pembelajaran konvensional. 

Melalui analisis desktiptif dapat 

diketahui nilai rata-rata hasil tes 

pemahaman konsep matematika 

berdasarkan tingkat self-confidence siswa. 

Siswa dengan kategori self-confidence 

tinggi (B1) memperoleh nilai rata-rata hasil 

tes pemahaman konsep matematik lebih 

tinggi daripada siswa dengan self-

confidence rendah (B2). Perbedaan rata-

rata hasil tes pemahaman konsep 

matematik siswa dengan self-confidence 

tinggi dan rendah dapat dilihat pada 

gambar berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan gambar 2 dapat diketahui 

bahwa siswa dengan tingkat self-

confidence tinggi memperoleh nilai rata-

rata sebesar 84.63 sedangkan siswa dengan 

self-confidence rendah memperoleh nilai 

rata-rata sebesar 75.56. berdasarkan 

perolehan nilai rata-rata masing masing 

kelompok dapat dinyatakan bahwa 

kemampuan pemahaman konsep 

matematik siswa dengan self-confidence 

tinggi lebih baik daripada siswa dengan 

self-confidence rendah.  

Selanjutnya berdasarakn hasil analisis 

deskriptif  dapat diketahui pula rata-rata 

hasil tes pemahaman konsep matematik 

masing-masing-kelompok perlakukan 

berdasarkan kategori self-confidence. 

Siswa dengan self-confidence tinggi yang 

diajar melelui pembelajaran pendekatan 

induktif (A1B1) memperoleh nilai-rata-rata 

hasil tes pemahaman konsep matematik 

lebih tinggi daripada siswa dengan self-

confidence tinggi yang diajar melalui 

pembelajaran konvensional (A2B1) 

sedangkan siswa dengan self-confidence 

rendah yang diajar melalui pembelajaran 

induktif (A1B2) memperoleh nilai rata-rata 

lebih rendah daripada siswa dengan self-

confidence rendah yang diajar melalui 

pembelajaran konvensional (A2B2). 

Perbedaan nilai rata-rata masing-masing 

kelompok perlakuan berdasarkan kategori 

Gambar 2. Rata-rata Hasil Tes 

Pemahaman Konsep Berdasarkan Self-

confidence 
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self-confidence disajikan dalam bentuk 

diagrm yang dapat dilihat pada gambar  

berikut ini: 

 

 

 

 

 

Pada gambar 3 terlihat bahwa siswa 

dengan self-confidence tinggi yang diajar  

melalui pembelajaran pendekatan induktif 

(A1B1)  memperoleh nilai rata-rata sebesar 

94.50 sedangkan siswa dengan self-

confidence tinggi yang diajar melalui 

pembelajaran konvensional (A2B1) 

meperoleh nilai rata-rata sebesar 74.45. 

berdasarkan nilai rata-rata masing-masing 

kelompok tersebut dapat dinyatakan 

bahwa kemampuan pemahaman konsep 

matematik siswa dengan self-confidence 

tinggi yang diajar melalui pembelajaran 

pendekatan induktif lebih baik daripada 

pembelarana konvensional. Sementara itu, 

kelompok siswa dengan self-confidence 

rendah yang diajar melalui pembelajaran 

pendekatan induktif (A1B2)  memperoleh 

nilai rata-rata sebesar 71.63 sedangkan 

siswa dengan self-confidence rendah yang 

diajar melalui pembelajaran konvenssional 

(A2B2)  memperoleh nilai rata-rata sebesar 

79.50. Berdasarkan perolehan rata-rata 

masing-masing kelompok maka dapat 

dinyatakan bahwa kemampuan 

pemahaman konsep matematik siswa 

dengan self-confidence rendah yang diajar 

melalui pembelajaran konvensional lebih 

baik daripada siswa yang memperoleh 

pembelajaran pendekatan induktif. 

Pengaruh pembelajaran pendekatan 

induktif terhadap kemampuan pemahaman 

konsep matematik diuji melalui anava dua 

jalur. Uji anava dua jalur juga digunakan 

untuk mengetahui pengaruh self-confidece 

terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematik serta pengaruh interaksi anatara 

pendekatan pembelajaran dan sself-

confidence terhadapa kemampuan 

pemahaman konsep matematik. Sedangkan 

untuk mengetahu pengaruh sedrhana yait 

pengaruh pendekatan pembelajaran 

berdasarkan kategori self-confidence 

dilakukan uji post hoc. Hasil pengolahan 

data melalui anava dua jalur dengan taraf 

kepercayaan α = 0.05 disajikan pada tabel 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Rata-rata Hasil Tes 

Pemahaman Konsep Berdasarkan 

kelompok dan Self-confidence 
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Tabel 3. ANAVA 2 Jalur 

Sumber Varians Jumlah 

Kuadrat 

Db Rataan Jumlah 

Kuadrat 

F Sig. 

Model 2465.344 3 821.781 18.747 .000 

Kelompok 282.031 1 282.031 6.434 .017 

Self_C 657.031 1 657.031 14.989 .001 

Kelompok * 

Self_C 

1526.281 1 1526.281 34.819 .000 

Dalam 1227.375 28 43.835   

Total 208973.000 32    

 

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa 

pada baris model diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0.000 < α = 0.05 yang 

menunjukan bahwa penggunaan model 

analisis varians dua jalan sudah sesuai. 

Pengaruh pendekatan pembelajaran pada 

kolom sumber varians baris kelompok 

menyatakan nilai signifikansi sebesar 

0.017 < 0.00 ini memiliki makna bahwa 

terdapat perbedaan secara signifikan 

pengaruh pembelajaran pendekatan 

induktif dan pembelajaran konvensional 

terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematik. Pengaruh perbedaan 

kemampuan pemahaman konsep 

matematik berdasarkan self-confidence 

diperlihatkan pada kolom sumber varians 

baris self-c dengan nilai signifikansi 

sebesar 0.000 < α = 0.05 memiliki arti 

bahwa ada perbedaan kemampuan 

pemahaman matematik siswa berdasarkan 

tingat self-confidence. pengaruh interaksi 

antara pendekatan pembelajaran dan self-

confidence  dapat dilihat pada kolom 

sumber varians baris kelompok*Self-C 

dengan nilai signifikansi 0.000 < α = 0.05 

artinya terdapat pengaruh interaksi antara 

pendekatan pembelajaran dan self-

confidence terhadap kemampuan 

pemahaman matematik. 

 Untuk melihat pengaruh model 

pembelajaran berdasarkan tingkat self-

confidence digunakan anlasis uji post-hoc, 

pada tabel berikut: 

Tabel 4. Uji Post Hoc 

Self_C (I) Kelompok (J) Kelompok Mean 

Difference 

Std. 

Error 

Sig.
b
 95% Confidence Interval 

for Difference
b
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(I-J) Lower Bound Upper 

Bound 

Tinggi 

Induktif Konvensional 19.750
*
 3.310 .000 12.969 26.531 

Konvensional Induktif 
-19.750

*
 3.310 .000 -26.531 -

12.969 

Rendah 
Induktif Konvensional -7.875

*
 3.310 .024 -14.656 -1.094 

Konvensional Induktif 7.875
*
 3.310 .024 1.094 14.656 

 Berdasarkan tabel 4 dapat 

dinyatakan bahwa untuk siswa dengan sel-

confidence tinggi yang diajar melalui 

pembelajaran pendekatan induktif dan 

konvensional memperlihatkan nilai 

signifikansi sebesar 0.000 <  α = 0.05 itu 

artinya terdapat perdaan secara signifikan 

sedangkan selisih rataannya yaitu sebesar 

19.750 sehingga dapat dinyatakan bahwa 

kemampuan pemahaman konsep 

matematik pada siswa yang memiliki self-

confidence tinggi yang diajar dengan 

pendekatan induktif lebih baik daripada 

siswa yang diajar dengan pendekatan 

konvensiona. Sedangkan siswa dengan 

self-confidence rendah yang diajar melalui 

pembelajaran induktif dan konvensional 

memperlihatkan nilai signifikansi sebesar 

0.024 <  α = 0.05 itu artinya terdapat 

perdaan secara signifikan sedangkan 

selisih rataannya yaitu sebesar 7.875 

sehingga dapat dinyatakan bahwa 

kemampuan pemahaman konsep 

matematik pada siswa yang memiliki self-

confidence rendah yang diajar dengan 

pendekatan konvensional  lebih baik 

daripada siswa yang diajar dengan 

pendekatan induktif. 
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PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitaian dan 

pengujian hipotesis dapat disajikan 

pembahasan hipotesis-hipotesis penelitian 

sebagai berikut: 

1. Perbedaan kemampuan 

pemahaman konsep matematik 

siswa dengan menggunakan 

pembelejaran pendekatan induktif 

dan pendekatan konvensional. 

Berdasarakan hasil uji hipotesis 

melalui anava dua jalur dapat 

diketahui bahwa nilai Fhitung untuk 

kategori pendekatan pembelajaran 

yaitu sebesar  6.434 nilai tersebut > 

dari harga Ftanbel yaitu  4.20. Hasil 

analisis secara deskriptif 

memperlihatkan rata-rata tes 

pemahaman konsep siswa ang diajar 

melauli pembelajaran pendekatan 

induktif adalah sebesar 83.06 

sedangankan pendekatan 

konvensional 77.13.  

Berdasarkan analisis deskriptif 

dan anava dua jalur dapat dinyatakan 

bahwa kemampuan pemahaman 

konsep matematik siswa yang diajar 

mengguanakan pembelajaran 

pendekatan induktif lebih baik 

daripada siswa yang diajar dengan 

pendekatan konvensional. 

Penerapan pendekatan induktif 

dalam pembelajaran khususnya 

matematiika dapat meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep 

matematik siswa. Hal itu didukung 

oleh pendapat (Saharan & Sharma, 

2008) bahwa sintak dalam 

pembelajaran induktif bertujuan untuk 

membelajarkan konsep kepada siswa. 

Penelitian relavan dilakukan 

warimun dan murwaningsih (2015). 

Hasil penelitian mengungkap bahwa 

pembelajaran denagn pendekatan 

induktif dapat meningkatkan 

kemampua pemahaman konsep 

matematik siswa. 

Pembelajaran dengan pendekatan 

induktif tidak selalalu efektif 

diterpakna pada semua materi 

matematika. Maka dari itu diperlukan 

memilih materi yang berfokus pada 

pemahaman konsep. Selalin itu agar 

penerapan pembelajaran pendekatan 

induktif dapat dilaksanakan secara 

optimal diperlukan penunjang belajar 

lainnya seperti lembar kerja peserta 

didik dan media pembelajaran yang 

berhubungan dengan situasi konkrit 

siswa, 

2. Perbedaan kemampuan 

pemahaman konsep matematik bagi 

siswa dengan self-cnfondence tinggi 

dan self-confidence rendah. 

Berdasarkan hasil uji statistik 

anova dua jalur diperoleh nlai Fhitung 
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untuk kategori self-confidence yaitu 

sebesar  14.989 nilai tersebut > dari 

harga Ftabel yaitu  4.20 artinya terdapat 

perbedaan kemampua pemahaman 

konsep matematik berdasarkan tingkat 

self-confudence siswa. Hasil analisis 

secara deskriptif menyatakan rata-rata 

kemampuan siswa dengan self-

confidence tinggi yaitu sebesar 84.63 

sedangkan untuk siswa degan tingkat 

self-confidence rendah yaitu sebesar 

75.56. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa kemampuan pemahaman 

konsep matematik siswa dengan self-

confidence tinggi lebih baik daripada 

siswa dengan self-confidence rendah. 

Self-confidence dipandang 

sebagai salah satu aspek psikologis 

yang turut mempengaruhi kemampuan 

pemahaman konsep matematik (Nufus 

dkk, 2018). (Dini dkk., 2018) 

mengungkap bahwa self-confidence 

memiliki pengaruh positif terhadap 

kemampuan pemahaman konsep 

matematik. Siswa dengan self-

confidence tinggi memperoleh hasil 

tes pemahaman konsep matematik 

lebih baik daripada siswa dengan self-

confidence rendah 

Memiliki self-confidence yang 

baik sangat penting bagi siswa agar 

dapat mencapai tujuan belajarnya 

secara optimal. Pada umumnya siswa 

dengan tingkat self-confidence yang 

tinggi dikenal sebagai pribadi yang 

optimis, memiliki sikap yang tenang 

dan pantang menyerah (Rabbani dan 

Herman, 2017). Sikap-sikap positif 

itulah yang nantinya mampu 

menuntun siswa sukses dalam belajar 

matematika. 

3. Kemampuan pemahaman konsep 

matematik siswa dengan self-

confidence tinggi yang diajar 

menggunakan pembelajaran 

pendekatan induktif lebih baik 

daripada siswa yang diajar 

menggunakan pendekatan 

konvesnional. 

Berdasarlan hasil uji post hoc 

diperoleh nilai signifikansi 0.000 < α 

= 0.05 artinya terdapat perbedaan 

yang signifikan. Perbedaan tersebut 

dinyatakan melalui selsisih rataan 

yang diperoleh yaitu sebesar 19.750 

dengan kata lain siswa dengan self-

confidence tinggi yang diajar melalui 

pembelajaran pendekatan induktif 

lebih baik daripada siswa yang diajar 

menggunakan pendekatan 

konvesnional. Hasil analisis deskriptif 

menunjukan rata-rata kemampan 

pemahaman konsep matematik siswa 

dengan self-confidence tinggi yang 

memperoleh perlakukan berupa 

pembelajaran pendekatan induktif dan 
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konvensional yaitu sebesar 92.13 dan 

68.00. Ini menunjukkan rata-rata 

kemampuan pemahaman konsep 

matemtaika siswa dengan self-

confidence tinggi yang diajar 

menggunakan pembelajaran 

pendekatan induktif lebih baik 

daripada pendekatan konvensional. 

Self-confidence sebagai salah satu 

aspek psikologis sangat penting bagi 

siswa untuk mencapai keberhasilan 

dalam belajar matematika. Siswa 

dengan tingkat self-confidence tinggi 

memiliki motivasi yang kuat dan lebih 

menyukai belajar matematika 

sehingga tercapai pembelajaran 

matematika yang optimal (Amry dan 

Syahputra, 2017). Motivasi dan 

kesukaan terhadap matematika sangat 

penting bagi siswa, terutama ketika 

mengikuti kegiatan belajar mengajar 

yang melibatkan proses berfikir dan 

keaktifan siswa seperti pemebelajaran 

dengan pendekatan induktif. Sehingga 

dengan self-confidence yang dimiliki 

mampu mendorong siswa untuk 

mengikuti proses yang disajikan 

dalam pembelajaran dengan 

pendekatan inuktif.  

Penelitian relavan dilakukan 

Aisyah (2016) mengungkapkan bahwa 

siswa yang memilki self-confidence 

tinggi mampu melewati rangakian 

proses yang disajikan dalam 

pembelajaran induktif. Dengan kata 

lain pembelajaran dengan pendekatan 

induktif sangat menguntungkan bagi 

siswa yang memiliki self-confidence 

tinggi sehingga kemampuan 

pemhaman konsep matemtik dapat 

meningkat lebih baik. 

4. Kemampuan pemahaman konsep 

matematik siswa dengan self-

confidence rendah yang diajar 

menggunakan pembelajaran 

konvensional lebih baik daripada 

siswa yang diajar menggunakan 

pendekatan induktif. 

Berdasarlan hasil uji post 

hocdiperoleh nilai signifikansi 0.024 < 

α = 0.05 artinya terdapat perbedaan 

yang signifikan. Perbedaan tersebut 

dinyatakan melalui selsisih rataan 

yang diperoleh yaitu sebesar 7.875 

dengan kata lain siswa dengan self-

confidence rendah yang diajar melalui 

pembelajaran konvensional lebih baik 

daripada siswa yang diajar 

menggunakan pendekatan induktif. 

Hasil analisis deskriptif 

menunjukan rata-rata kemampan 

pemahaman konsep matematik siswa 

dengan self-confidence rendah yang 

diajar melalui pembelajaran 

pendekatan induktif dan konvensional 

yaitu sebesar 67.00 dan 76.38. Ini 
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menunjukkan rata-rata kemampuan 

pemahaman konsep matemtaika siswa 

dengan self-confidence rendah yang 

diajar menggunakan pembelajaran 

pendekatan konvensional lebih baik 

daripada pendekatan induktif. 

Berbeda halnya dengan siswa 

yang memiliki tingkat sel-confidence 

tinggi, siswa yang memiliki self-

confidence rendah cenderung gugup 

mempelajari hal-hal baru dan 

menantang dalam matematika, 

memilki anggapan bahwa semua 

materi matemtika sulit dan seacara 

alami merasa lemah dalam 

matematika daripada mata pelajaran 

lainnya (Foster, 2016). Akbari dan 

Sahibzada (2020) mengungkapkan 

bahawa siswa dengan self-confidence 

rendah cenderung enggan bila 

dihadapkan pada situasi belajar yang 

menantang dan lebih sendang dengan 

situasi belajar yang pasif. 

Siswa dengan tingkat self-

confidence rendah cenderung 

menyukai kegiatan pembelajaran yang 

tidak berpusat pada siswa seperti 

pembelajaran konvensional. Oleh 

karena itu siswa dengan tingkat self-

confidence rendah lebih diuntungkan 

apabila mereka diajar menggunakan 

pendekatan konvensional. 

5. Terdapat pengaruh interaksi antara 

pendekatan pembelajaran dan self-

confidence terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematik. 

Berdasarkan hasil anava dua jalur 

dapat diketahui bahwa nilai Fhitung 

untuk kategori interaksi yaitu sebesar 

34.819, nilai tesebut lebihdari hara 

Ftabel sebesar 4.20 maka dapat 

dinyarakan bahwa ada pengaruh 

interaksi yang signifikan anatara 

pendekatan pembelajaran dan self-

confidence terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematik siswa. 

Kemampuan pemahaman konsep 

matematik siswa dapat dipengaruhi 

oleh berbagai faktor baik internal 

maupun eksternal. Pembelaaran 

pendekatan induktif merupakan faktor 

eksternal sedangkan self-confidence 

merupakan faktor internal karena 

berasal dari dala diri individu dan 

turut mempengaruhi pencapaian siswa 

dalam belajar matematika. 

Self-confidence sebagai faktor 

internal menrurt Stankov, dkk. (2012) 

dipandang sebagai aspek nonkognitif 

yang memiliki korelasi tiggi terhadap 

prestasi matematika siswa. Tidak 

hanya mempengaruhi prestasi akan 

tetapi self-confidence juga turut 

mempengaruhi keberhasilan sisawa 

dalam belajar matematika. 
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Menurut Amelia (2016) sebagai 

salah satu aspek psikologis self-

confidence dapat ditumbukkan melalui 

prose pembelajaran. Untuk 

menumbuhkan self-confidence yang 

baik perlu dilakukan suatu aktivitas 

pembelajaran yang menekankan 

proses berpikir secara kritis dan 

analitis dalam mencari dan 

menemukan sendiri jawaban dari 

suatu permasalahan (Purwasih, 2015). 

Hal ini sejalan dengan pembelajaran 

induktif yang pada prosesnya 

mengarahkan siswa untuk berpikir 

ktitis dan analitis dalam melakukan 

penemuan terhdap suatu rumus atau 

aturan matematika (Muliana, 2019).  

KESIMPULAN  

Sesuai hasil uji hipotesa, maka didapat 

kesimpulan sebagai beriku: 

1. Terdapat perbedaan kemampuan 

pemahaman konsep matematik siswa 

antara siswa yang diajar dengan 

pendekatan induktif dan siswa yang 

diajar dengan pendekatan 

konvensional. Berdasarkan hasil 

pengujian hipotesis dapat dinyatakan 

bahwa kemapuan pemahaman konsep 

matematik siswa yang diajar melalui 

pembelajaran pendekatan induktif 

lebih baik daripada pendekatan 

konvensional 

2. Terdapat perbedaan kemampuan 

pemahaman konsep matematik antara 

siswa yang memiliki self-confidence 

tinggi dan rendah. Berdasarkan hasil 

pengujian hipotesis dapat dinyatakan 

bahwa kemampuan pemahaman 

konsep matematik siswa yag memiliki 

self-confidence tinggi lebih baik 

daripada siswa yang memiliki self-

confidence rendah. 

3. Pada siswa yang memiliki self-

confidence tinggi, kemampuan 

pemahaman konsep matematik siswa 

yang diajar dengan pendekatan 

induktif lebih baik daripada siswa 

yang diajar dengan pendekatan 

konvensional.  

4. Pada siswa yang memiliki self-

confidence rendah, kemampuan 

pemahaman konsep matematik siswa 

yang diajar dengan pendekatan 

konvensional lebih baik daripada 

siswa yang diajar dengan pendekatan 

induktif.  

5. Terdapat pengaruh interaksi antara 

pendekatan pembelajaran dan self-

confidence terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematik siswa. 

Hasil penelitian megungkap bahwa 

pendekatan pembelajaran induktif 

bukan satu satunya pendekatan 

pembelajaran yang memilki pengaruh 

terhadap kemampuan pemahaman 
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konsep matematik. Berdasarkan 

tingkat self-confidence ditemukan 

fakta bahawa pendekatan 

konvensional sangat menguntukan 

bagi siswa dengan kategori self-

confidence rendah, dengan kata lain 

self-confidence pun turut 

mempengaruhi kemampuan 

pemahaman konsep matematik siswa.   
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